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ABSTRAK

ANALISIS MISKONSEPSI SISWA DENGAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI)
PADA MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH DI KELAS XI IPA SMA N 1
RONGKOP GUNUNGKIDUL

Toto Danarso

13680008

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: (1) persentase siswa yang paham konsep,
tidak paham konsep dan mengalami miskonsepsi pada materi sistem peredaran darah serta (2)
konsep dimana siswa mengalami kesalahan dalam menjawab butir soal pada materi tersebut.
Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI TPA SMA N 1 Rongkop, dengan jumlah 24 siswa. Data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teks objektif berupa soal pilihan ganda yang
disertai dengan respon CRI dengan skala 0-5 pada setiap soalnya. Data dianalisis dengan
membandingkan benar/salah jawaban siswa dengan tingkat keyakinan jawaban pada setiap
soalnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan miskonsepsi pada beberapa konsep
sistem peredaran darah yang dialami siswa kelas XI IPA SMA N 1 Rongkop, yaitu sebesar
9,29%, adapun siswa yang telah paham konsep sebesar 66,43% dan tidak paham konsep sebesar
24,29%.  Subkonsep ryang. banyak mengalami kesalahan dalam proses menjawab soal

diantaranya adalah subkonsep fungsi penyusun plasma darah.

Kata kunci: miskonsepsi, certainty of response index, sistem peredaran darah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, dunia pendidikan pun mengalami perkembangan dari
masa ke masa. Perkembangan di dunia pendidikan meliputi materi, konsep maupun proses
pembelajarannya. Pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan murid dengan tujuan
utama untuk transfer ilmu pengetahuan dari guru kepada murid. Perkembangan yang terjadi
di dunia sains harus diitkuti dengan adanya perkembangan pada pendidikan sains. Salah satu
tujuan pembelajaran sains adalah agar siswa mau dan mampu untuk memahami konsep,
keterkaitan antarkonsep dan aplikasi konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Kemempuan
siswa dalam memahami konsep merupakan hal yang sangat penting karena merupakan
landasan berpikir, schingga siswa tidak hanya sekedar menghafal konsep saja (Dahar,
2001:62-65).

Pemahaman konsep biologi sebagai salah satu cabang sains sangat diperlukan dalam
proses penerapan _dan pengintegrasian teknologi dengan alam dalam kehidupan sehari-hari.
Pemahaman “konsep ‘sains’ biologi yang ‘baik “dan ' benar dapat membantu siswa
medeskripsikan, menganalisis dan menghubungkan antarkonsep untuk menjelaskan peristiwa
alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Winahyu, 2007:68). Tekadang terdapat
perbedaan antara konsep ilmiah dengan konsep yang diterima siswa dalam pembelajaran.
Perbedaan konsep ilmiah yang disebut sebagai miskonsepsi. Contoh yang ditemui misalnya

anggapan bahwa dalam proses fotosintesis cahaya diubah menjadi makanan, proses



fotosistesis hanya dapat terjadi jika ada cahaya, cahaya membuat tumbuhan lebih sehat kuat
dan segar. Ketidakcocokan antara konsep ilmiah yang dipakai oleh para ahli dengan konsep
yang dipahami oleh siswa dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi (Berg, 1991:8).

Miskonsepsi ini dapat terjadi ketika guru memberikan konsep baru yang tidak sesuai
dengan konsep yang dipahami dan telah terbentuk pada diri siswa berdasarkan pengalaman
belajarnya. Jadi, munculnya miskonsepsi dalam pembelajaran lebih banyak dihasilkan dari
proses belajar yang salah pada tahap atau tingkat sebelumnya. Suparno (2013:29)
menjelaskan bahwa para ahli membagi penyebab miskonsepsi menjadi bebrapa hal, yaitu
siswa itu sendiri, guru, buku teks dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Adanya miskonsepsi pada proses pembelajaran harus
ditangani dengan benar. Miskonsepsi pada suatu konsep yang dibiarkan akan menimbulkan
masalah bagi siswa di konsep-konsep lainnya yang terkait dengan konsep tersebut.
Miskonsepsi dalam pembelajaran juga akan mengganggu pemikiran siswa dalam menerima
pengetahuan berikutnya dan biasanya kesalahan tersebut bersifat permanen dalam pemikiran
siswa dan sangat sulit untuk diluruskan kembali. Miskonsepsi dapat menghambat penerimaan
dan asimilasi pengetahuan yang baru dalam diri siswa, sehingga berpengaruh pada
keberhasilan siswa dalam proses belajar lebih lanjut (Kustiyah, 2007). Hal ini masih terjadi
di beberapa sekolah pada materi tertentu. Seperti-yang terjadi-di SMA N 1 Rongkop
Gunungkidul.

Bersumber dari aplikasi PAMER yang dirilis oleh Puspendik BNSP untuk tahun ajaran
2016/2017 dan 2017/2018, analisis daya serap pembelajaran biologi pada Materi Sistem
Peredaran Darah dalam 2 tahun berturut-turut di SMA N 1 Rongkop Gunungkidul

berdasarkan nilai Ujian Nasional diperoleh data sebagai berikut. Pada tahun 2016/2017, daya



serap untuk indikator “disajikan deskripsi gangguan/penyakit pada sistem peredaran darah
manusia, peserta didik dapat menentukan jenis penyakitnya” di tingkat sekolah sebesar
81.63%, di tingkat kabupaten sebesar 81.67%, di tingkat propinsi sebesar 81.65% dan di
tingkat nasional sebesar 61.34%. Pada tahun 2017/2018, daya serap untuk indikator
“menjelaskan mekanisme pembekuan darah dari bagan yang ditentukan” di tingkat sekolah
sebesar 48.28%, di tingkat kabupaten sebesar 54.73%, di tingkat propinsi sebesar 60.93%
dan di tingkat nasional sebesar 52.32%. Analisis daya serap Mata Pelajaran Biologi Materi
Sistem Peredaran Darah cenderung mengalami penurunan dalam dua tahun terakhir, akan
tetapi hal tersebut berlaku untuk indikator soal yang berbeda pula.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SMA N | Rongkop Gunugkidul
adalah 75 dengan skala nilai 0-100 yang didasarkan pada ketentuanyang telah didetapakan
oleh sekolah. Hasil belajar biologi di kelas X, XI IPA maupun XII IPA secara keseluruhan
sudah baik, hanya saja beberapa materi yang disampaikan belum mendetail mengingat
terbatasnya waktu belajar di sekolah. Hal ini juga berimbas pada mata pelajaran biologi di
SMA N 1 Rongkop Gunugkidul, salah satunya materi Sistem Peredaran Darah di kelas XI
IPA. Penyampaian materi secara detail sangat diperlukan untuk pemahaman siswa,
mengingat karakeristik tiap individu (siswa) yang satu berbeda dengan yang lainnya.
Terbatasnya waktu-yang tersedia di sekolah dibandingkan dengan materi yang harus
dipelajari berakibat pada metode evaluasi pembelajaran yang dilakukan. Evaluasi yang
digunakan pada bab Sistem Peredaran Darah di kelas XI IPA SMA N 1 Rongkop
Gunungkidul dalam dua tahun terakhir berupa penugasan yang terkait dengan materi

tersebut.



Metode evaluasi tersebut juga telah disesuaikan dengan metode pembelajarannya yang
sebagian diterapkkan dalam bentuk praktikum dan diskusi kelompok. Metode pembelajaran
yang diterapkan di SMA N 1 Rongkop Gunungkidul disesuaikan dengan kebutuhan belajar
siswa. Siswa kelas X menggunakan metode direct instruction, observasi sederhana dan brain
storming. Pemilihan metode-metode yang sederhana tersebut dikarenakan di kelas X belum
ada penjurusan kelas, sehingga tidak terlalu memberatkan bagi siswa dalam belajar. Siswa
kelas XI menggunakan metode praktikum, simulasi, diskusi berkelompok dan presentasi
serta tanya-jawab. Hal tersebut dikarenakan di kelas XI sudah dilakukan penjurusan kelas
IPA dan IPS, sehingga siswa diharapkan mampu memahami materi pelajaran biologi dengan
baik dan benar. Adapun siswa kelas XII, khususnya di semester genap lebih banyak
menggunakan metode latihan soal dan dibahas bersama-sama untuk mempersiapkan diri
menghadapi Ujian Nasional.

Evaluasi hasil belajar biologi di SMA N 1 Rongkop Gunungkidul dilakukan setiap
akhir bab (Ulangan Harian), namun tidak semuanya dilakukan dengan menggunakan soal-
soal pilihan ganda dan/atau esay. Ada penilaian lainnya diambil dari kegiatan praktikum,
penugasan maupun ujian lisan. Sebelum melanjutkan ke bab berikutnya bagi siswa yang
telah tuntas biasanya diberikan tugas individual (pengayaan). Adapun bagi siswa yang belum
tuntas biasanya diminta untuk mengerjakan ulang soal ulangan harian secara take home dan
hasilnya digunakan sebagai nilai remedial. Berdasarkan kasus tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai pemahaman siswa kelas XI IPA terhadap materi Sistem Peredaran
Darah, apakah siswa kelas XI IPA SMA N 1 Rongkop Gunungkidul telah paham, tidak

paham atau mengalami kesalahpahaman (miskonsepsi) terhadap materi pelajaran tersebut.



Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi adalah
Certainty of Response Index (CRI). Metode ini sekaigus dapat membedakan antara siswa
yang tahu konsep, mengalami miskonsepsi dan tidak tahu konsep. Menurut Hasan et al.
(1992:296) metode CRI bersifat sederhana dan efektif digunakan untuk mengukur
miskonsepsi yang terjadi pada siswa dengan menggunakan skala keyakinan/kepastian
jawaban yang diberikan oleh siswa pada setiap soal. Nilai CRI yang rendah menandakan
ketidakyakinan konsep pada diri siswa dalam menjawab soal (siswa menjawab soal dengan
tebakan semata). Nilai CRI yang tinggi menandakan bahwa siswa yakin telah tahu akan
konsep materi yang diajarakan sehingga siswa menjawab soal sesuai dengan konsep yang
dipahaminya tanpa ada unsur tebakan. Metode ini efektif digunakan untuk mendiagnosis
siswa akan pemahaman suatu konsep, apakah dia paham, mengalami miskonsepsi atau tidak
paham dengan materi pelajaran.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Terbatasnya waktu belajar yang tersedia bagi siswa di sekolah untuk memahami materi
pelajaran yang kompleks seperti materi Sistem Peredaran Darah.

2. Berdasarkkan hasil observasi, evaluai pembelajaran materi Sistem Peredaran Darah
dilakukan dengan menggunakan penugasan yang merupakan kelanjutan dari kegiatan
praktikum dan diskusi kelompok.

3. Hasil analisis daya serap Ujian Nasional (UN) yang mengalami penurunan dari tahun
ajaran 2016/2017 dan 2017/2018 pada Materi Sistem Peredaran Darah yang memiliki

kesenjangan, tetapi untuk indikator soal yang berbeda pula.



C. Batasan Masalah
Dikarenakan luasnya permasalahan yang terkait pada kajian penelitian ini, maka dari
itu penelitian ini dibatasi pada:

1. Metode yang digunakan untuk menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada siswa adalah
Certainty of Response Index (CRI).

2. Materi yang dijadikan bahan dalam penelitian ini adalah Sistem Peredaran Darah.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA N 1 Rongkop Gunungkidul.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identidfikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang
dapat diteliti adalah sebagai berikut:

1. Berapakah persentase siswa kelas XI IPA SMA N 1 Rongkop yang tahu konsep,
miskonsepsi dan tidak tahu konsep Materi Sistem Peredaran Darah dengan Certainty of
Response Index (CRI)?

2. Pada sub konsep apakah siswa paling banyak mengalami kesalahan dalam menjawab
soal-soal Materi Sistem Peredaran Darah?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Persentase siswa kelas ' XI' [IPA"SMA N 1 Rongkop yang tahu konsep, mengalami
miskonsepsi dan ‘tidak tahu konsep pada materi Sistem Peredaran Darah dengan
Certainty of Response Index (CRI).

2. Sub konsep yang paling banyak terdapat kesalahan dalam menjawab soal materi Sistem

Peredaran Darah..



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti, yaitu memberikan tambahan wawasan keilmuan dan pengalaman yang dapat
digunakan sebagai bekal calon guru untuk memahami konsep pembelajaran dengan
baik dan benar sehingga tidak terjadi miskonsepsi.

2. Guru, yaitu secara praktis untuk digunakan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan
pembelajaran dan mengetahui letak terjadinya miskonsepsi siswa sehingga dapat
dilakukan tindakan lebih dini dalam pelaksanaan pembelajaran.

3. Siswa, yaitu meningkatkan pemahaman konsep agar tidak terjadi miskonsepsi materi
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Sekolah, yaitu sebagai salah satu bahan informasi dan sebagai bahan acuan untuk
mengontrol proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan proses
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di
sekolah.

5. Peneliti lanjutan, yaitu sebagai bahan acuan dan tolok ukur jika akan dilakukan
penelitian lanjutan.

G. Definisi Operasional
Definisi-operasional  dalam penelitian ‘ini dapat memberikan ' penjelasan terhadap
beberapa pengertian dan istilah yang dijelaskan oleh peneliti. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:

1. Miskonsepsi adalah kesalahpahaman yang terjadi pada siswa dalam memahami Materi

Sistem Peredaran Darah yang dikukur dengan menggunakan teknik Certainty of

Response Index (CRI)



2. Certainty of Response Index (CRI) adalah ukuran tingkat keyakinan/kepastian
responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal pilihan ganda) yang diberikan yang
didasarkan pada skala dan diberikan secara bersamaan pada setiap jawaban suatu soal.
Berdasarkan nilai skala CRI siswa dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu
siswa yang tahu konsep, siswa yang mengalami miskonsepsi dan siswa yang tidak tahu
konsep.

3. Sistem Peredaran Darah adalah salah satu bab yang dipelajari di kelas XI IPA pada

semester gasal sesusai Kurikulum 2013.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan analisisnya, dapat disimpulkan bahwa

miskonsepsi masih ditemukan pada beberapa subkonsep materi pokok Sistem Peredaran

Darah. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

1.

B. Saran

Persentase siswa SMA N 1 Rongkop yang termasuk dalam kategori paham konsep
sebesar 66,43%, tidak paham konsep sebesar 24,29% dan mengalami miskonsepsi
sebanyak 9,29%.

Subkonsep yang paling banyak mengalami kesalahan dalam menjawab butir soal
pada materi pokok Sistem Peredaran Darah adalah pada subkonsep fungsi penyususn

plasma darah.

Berdasarkan pada. penelitian ,yang  telah . dilakukan,. penulis mengemukakan

beberapa saran, yaitu;

I.

Bagi pelajar hendaknya dapat meningkatkan motivasi untuk mau dan mampu
memahami konsep secara menyeluruh dengan baik dan benar.

Bagi guru hendaknya dapat secara selektit untuk memilih strategi, metode dan teknik
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan. Pemilihan sumber
belajar, bahan ajar dan media pembelajaran yang sesuai juga dapat diupayakan untuk

mengatasi atau meminimalisir terjadinya miskonsepsi materi pada siswa.
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3. Bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk

penelitian remediasi penanggulangan miskonsepsi materi.
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